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The Role Of Farmer Groups In Increasing The Productivity And Income Of 

Rubber Farmers In Pelajau Ulu Village Banyuasin III District  

Banyuasin Regency 
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Jalan Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstrak 

 

 The purpose of this study are 1) Measuring the level of role of rubber 

farmer groups in Pelajau Ulu Village, 2) Calculating the large amount of funds 

and funds of rubber farmers in Pelajau Ulu Village, 3) Analyzing the relationship 

of the role of farmer groups with rubber farmers in Pelajau Ulu Village, 4) 

Analyzing the role of farmer groups with rubber farmers' funds in Pelajau Uplu 

Village, Banyuasin III District, Banyuasin District. This research was conducted 

in Pelajau Ulu Village, Banyuasin III District, Banyuasin Regency. The location 

of this research was chosen deliberately. Data collection was carried out in 

November 2019. The research method used in this study was a survey method. 

The example research method in this study is the purposive sampling method. The 

results showed that the role of the rubber farmer groups in Pelajau Ulu Village 

was quite moderate or moderate. Rubber farmers averaged 1.793 kg/ha/yr and 

the average income of rubber farmers in Pelajau Ulu Village per hectare was Rp 

12.945.488, -. Based on the statistical test of the participation of rubber farmer 

groups with productivity there is a relationship or a significant correlation 

coefficient of 0,447. The role of rubber farmer groups with income is real with a 

coefficient ratio of 0,405. 

 

Keyword : income, productivity, The role of rubber farmer groups. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia sampai saat ini masih memegang peranan 

penting bagi perekonomian nasional. Hal ini dikarenakan peran pertanian sebagai 

penyedia bahan pangan bagi penduduk, bahan baku bagi industri pertanian, 

sumber pendapatan bagi jutaan petani yang ada di seluruh Indonesia, serta 

peranannya sebagai sumber penghasil devisa negara sesudah sektor minyak dan 

gas. Pertanian dalam arti luas memiliki beberapa sub sektor yaitu perkebunan, 

kehutanan, perikanan dan peternakan. Subsektor pertanian yang menjadi salah 

satu faktor untuk mendukung kegiatan perekonomian di Indonesia yaitu sektor 

perkebunan (Prasetia dkk, 2015). 

Menurut Bakar dan Fauzi (2013), pembangunan pertanian ialah bagian 

dari pembangunan nasional yang harus dilaksanakan secara terus menerus dan 

berdampak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meningkatkan 

produksi pertanian bukan hanya dari segi kuantitas saja, tetapi juga dari segi 

kualitasnya sehingga kebutuhan masyarakat yang bermacam ragam dapat 

terpenuhi dan devisa negara juga akan meningkat melalui ekspor hasil pertanian. 

Pembangunan sektor perkebunan ialah bagian dari pembangunan pertanian yang 

dapat berperan dan mampu menggerakan sektor industri. Saat ini salah satu 

subsistem di lingkungan pertanian yang memberikan sumbangan paling besar 

terhadap devisa negara dibandingkan subsektor yang lainnya yaitu perkebunan.  

Menurut Suradisastra (2008), dalam kehidupan komunitas petani posisi 

dan fungsi kelembagaan petani merupakan bagian lembaga sosial yang 

memfasilitasi interaksi sosial atau social interplay dalam suatu komunitas. Upaya 

pemberdayaan kelembagaan petani demi meningkatkan perhatian dan motivasi 

berusahatani akan lebih memberikan hasil apabila memanfaatkan makna dan 

potensi tiga kata kunci utama dalam konteks kelembagaan yaitu norma, perilaku 

serta kondisi dan hubungan sosial. Pemahaman ketiga kata kunci tersebut 

dicerminkan dalam perilaku dan tindakan petani baik dalam tindakan kolektif dan 
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terbuka. Setiap keputusan yang diambil selalu akan terkait atau dibatasi oleh 

norma atau lembaga sosial masyarakat petani di lingkungannya.  

Menuju pembangunan pertanian yang lebih maju, peran kelompok tani 

perlu didorong agar memberikan kontribusi terhadap hal tesebut. Dalam mencapai 

kemajuan pertanian, kelompok tani menjadi sebuah penggerak utama dan dalam 

pembangunan pertanian kelompok tani juga memiliki peran penting. Upaya 

membangun pertanian melalui kelompok tani tentu bukan persoalan yang mudah 

karena ada banyak hal yang menjadi tantangan terutama pada era sekarang ini, 

salah satu tantangannya ialah kurangnya perhatian dari berbagai pihak terhadap 

sektor pertanian. Hal ini terjadi karena adanya pendapat bahwa usaha disektor 

pertanian secara cepat kurang memberikan sumbangan pendapatan yang besar 

terhadap perkembangan ekonomi. Ini tentunya akan berdampak kepada 

keberadaan lembaga pertanian khususnya kelompok tani. Padahal dalam rangka 

untuk menuju pembangunan pertanian yang maju kelompok tani merupakan aset 

yang berharga (Palar dkk, 2019). 

Kelompok tani dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek pendekatan 

kelompok agar dapat lebih berperan dalam pembangunan. Adanya peningkatan 

dalam produktivitas usahatani yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

petani sehingga akan mendukung terciptanya kesejahteraan bagi petani dan 

keluarganya merupakan aktifitas usahatani yang lebih baik, akan tetapi masih 

banyak masyaratkat yang berpendapat bahwa dalam peningkatan pendapatan bagi 

petani kelompok tani tidak memiliki peran. Meningkatkan peran dan fungsinya 

kelompok tani perlu dilakukan pembinaan yang lebih intensif, terencana dan 

terarah (Ikbal, 2014). 

Menurut Ali dkk (2015), salah satu komoditas perkebunan yang 

mempunyai peranan penting baik ditinjau dari segi sosial maupun segi ekonomi di 

Indonesia yaitu tanaman karet. Hal tersebut di karenakan selain penyebaran dan 

pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar diberbagai wilayah yang ada di 

Indonesia serta banyak melibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai 

tahap pengelolaan atau kegiatannya. 
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Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan (2017), di Provinsi 

Sumatera Selatan areal perkebunan luas lahan sebesar 1.762.589. Umumnya 

komoditi yang diusahakan yaitu tanaman karet, kelapa sawit, kopi, dan komoditi 

harapan lainnya. Tidak hanya luas areal, total produksi perkebunan tahun 2017 

sebesar 1.731.526 ton. Menurut data yang dirilis oleh analasis tim statistik 

Indonseia, Provinsi Sumatera Selatan merupakan produsen karet terbesar setelah 

itu diikuti Provinsi Sumatera Utara dan Riau. Dari total produksi karet di 

Indonesia, 20% tersebut dihasilkan oleh Provinsi Sumatera Selatan. 

Menurut Nugraha dan Alamsyah (2019), perkebunan karet rakyat yang 

tersebar di wilayah Sumatera Selatan merupakan salah satu sumber mata 

pencaharian masyarakat petani karet di pedesaan. Berdasarkan data Direktorat 

Jendral Pertanian, luas kebun karet rakyat yang menghasilkan tahun 2017 di 

Provinsi Sumatera Selatan tergolong sangat tinggi yaitu tersebar di 17 Kabupaten 

dan Kota seluas 686.692 ha dengan jumlah produksi karet sebesar 908.9445 ton 

dalam bentuk karet kering. Provinsi Sumatera Selatan memiliki kontribusi yang 

besar untuk menyuplai karet alam Indonesia. 

Dari data Badan Pusat Statistika, luas perkebunan karet rakyat yang 

menghasilkan tahun 2017 di Kabupaten Banyuasin 54.813 ha dan produksi 

sebesar 93.777 ton. Kabupaten ini terdiri dari 19 Kecamatan, Kabupaten 

Banyuasin ini sangatlah luas karena Kabupaten ini mengelilingi Kota Palembang. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyuasin pada tahun 2017 

mencatat luas panen tanaman karet rakyat yang menghasilkan paling tinggi berada 

di kecamatan Banyuasin III dengan luas panen 10.424 ha dan produksi 16.666 

ton. Kecamatan Banyuasin III terdapat 26 desa, dimana salah satunya yaitu Desa 

Pelajau Ulu. Desa Pelajau Ulu merupakan desa yang memiliki potensi perkebunan 

yang cukup bagus, Desa ini terdapat 297 ha tanaman karet rakyat. Data luas lahan 

panen dan produksi di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

dibawah ini. 
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Tabel 1.1. Luas lahan panen (ha) dan produksi (ton) karet di Kabupaten 

Banyuasin 

Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

Rantau Bayur  6.021 10.300 

Betung   7.582 13.434 

Suak Tapeh   3.487   6.000 

Pulau Rimau      199      269 

Tungkal Ilir      714      913 

Banyuasin III 10.424 16.666 

Sembawa   9.426 17.880 

Talang Kelapa   4.319   7.899 

Tanjung Lago      221      344 

Banyuasin I  2.189   3.555 

Air Kumbang  2.746   3.899 

Rambutan  1.576   2.598 

Muara Padang     576          0 

Muara Sugihan   4971   8.334 

Makarti Jaya -  1.200 

Air Saleh    225     300 

Banyuasin II -         0 

Muara Telang   137     186 

Sumber Marga Telang       0         0 

Kabupaten Banyuasin                54.813            93.777 

Sumber : Badan pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2017 

Kecamatan Banyuasin III merupakan wilayah yang memiliki luas lahan 

tanaman karet yang luas dan produksi yang tinggi di Kabupaten Banyuasin. 

Kelompok tani memegang peran penting dalam suatu anggotanya karena dengan 

adanya kelompok, petani dapat bersama-sama menyelesaikan masalahnya. 

Kecamatan Banyuasin III terdapat 26 desa yang salah satu diantaranya yaitu Desa 

Pelajau Ulu. Desa ini memiliki satu gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) yang 

dimana terdiri dari tujuh kelompok tani karet. Jumlah kelompok tani karet nya 

tidak terlalu banyak jika dibandingkan desa-desa yang lain, akan tetapi kualitas 

karet yang dihasilkan cukup bagus dibandingkan dengan desa yang ada di 

Banyuasin III tersebut. Kelompok tani karet yang ada di Desa Pelajau Ulu ini 

hasil produksinya akan dijual dengan sistem lelang. Sistem lelang ini diadakan 

satu minggu sekali pada hari kamis saja. 

Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hal tersebut karena saat ini kelembagaan seperti kelompok tani sangat 
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penting dalam meningkatkan kemajuan petani-petani yang ada di Desa, dan disini 

penulis ingin mengetahui seberapa jauh peran kelompok tani dalam meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani karet di Desa Pelajau Ulu yang berada di 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran kelompok tani karet di Desa Pelajau Ulu Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa produktivitas dan pendapatan petani karet di Desa Pelajau Ulu 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ? 

3. Bagaimana hubungan peran kelompok tani dengan produktivitas petani karet di 

Desa Pelajau Ulu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin? 

4. Bagaimana hubungan peran kelompok tani dengan pendapatan petani karet di 

Desa Pelajau Ulu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ? 

5. Bagaimana hubungan produktivitas dengan pendapatan petani karet di Desa 

Pelajau Ulu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengukur tingkat peran kelompok tani tanaman karet di Desa Pelajau Ulu 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung berapa besar produktivitas dan pendapatan petani karet di Desa 

Pelajau Ulu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan peran kelompok tani dengan produktivitas petani  karet 

di Desa Pelajau Ulu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin 

4. Menganalisis hubungan peran kelompok tani dengan pendapatan petani karet 

di Desa Pelajau Uplu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 
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5. Menganalisis hubungan produktivitas dengan pendapatan petani karet di Desa 

Pelajau Ulu Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kelompok tani dapat mengetahui berapa besar tingkat peran kelompok 

tani terhadap produktivitas dan pendapatan petani karet di Desa Pelajau Ulu 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 

2. Bagi petani akan mendapatkan informasi mengenai peran kelompok tani 

apakah dengan bergabung dalam kelompok tani dapat meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani karet di Desa Pelajau Ulu Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan 

wawasan mengenai peran kelompok tani dalam meningkatkan produtivitas dan 

pendapatan petani. 
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